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BAB 1
AUDIT

1. PENGERTIAN AUDIT

Audit merupakan sebuah proses pengumpulan serta pemeriksaan
bukti mengenai informasi guna menentukan dan membuat laporan
terkait tingkat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang ditetapkan.
Menurut Rida Perwita sari (2019) audit merupakan proses
pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang
dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan sesorang
yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan
melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan.

Menurut Agoes (2017) audit adalah suatu pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen,
terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan
tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan tersebut.

Menurut Mulyadi (2014) audit adalah suatu proses sistematik
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai
pernyataanpernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian setara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasil kepada pemakai yang berkepentingan.

Audit menurut Arens et al. (2013) adalah pengumpulan dan
evaluasi buku tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan
derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah
ditetapkan. Berbagai pengertian dapat dikatakan bahwa audit
merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan secara sistematik
terhadap laporan keuangan, pengawasan intern, dan catatan akuntansi
suatu perusahaan. Audit bertujuan untuk mengevaluasi dan
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan
berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh dan dilakukan oleh seorang
yang independen dan kompeten.
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2. TUJUAN AUDIT

Perusahaan perlu memiliki suatu pengendalian intern untuk
menjamin tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Untuk dapat
mencapai tujuan tersebut maka dalam pelaksanaan kegiatan harus
diawasi dan sumber ekonomi yang dimiliki harus dikerahkan dan
digunakan sebaik mungkin. Berdasarkan beberapa definisi audit
dikemukakan diatas, dapat diketahui bahwa tujuan audit pada
umumnya untuk menentukan keandalan dan integritas informasi
keuangan; ketaatan dengan kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan
regulasi; serta pengalaman aset . Dengan demikian tujuan audit
menghendaki akuntan memberi pendapat mengenai kelayakan dari
pelaporan keuangan yang sesuai auditing standards.

Menurut Tuanakotta (2014) tujuan audit adalah mengangkat
tingkat kepercayaan dari pemakai laporan keuangan yang dituju,
terhadap laporan keuangan itu. Tujuan itu dicapai dengan pemberian
opini oleh auditor mengenai apakah laporan keyangan disusun dalam
segala hal yang material sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan
yang berlaku.

Menurut Arens et al. (2013) tujuan audit adalah untuk
menyediakan pemakai laporan keuangan suatu pendapat yang diberikan
oleh auditor tentang apakah laporan keuangan disajikan secara wajar
dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka kerja akuntansi
keuangan yang berlaku. Pendapat auditor ini menambah tingkat
keyakinan pengguna yang bersangkutan terhadap laporan keuangan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, auditor harus melakukan
kegiatan-kegiatan berikut:

a. Menelaah (memeriksa) dan menilai kebaikan, memadai tidaknya
dan penerapan dari sistem pengendalian manajemen, pengendalian
internal dan  pengendalian  operasional lainnya  serta
mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang
tidak terlalu mahal.

b. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-
prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen.

c. Memastikan seberapa jauh harta perusahaan
dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari kemungkinan
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terjadinya  segala  bentuk  pencurian, kecurangan  dan
penyalahgunaan.

d. Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam
organisasi dapat dipercaya.

e. Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas
yang diberikan oleh manajemen.

f. Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka
meningkatkan efisiensi dan efektifitas.

3. JENIS-JENIS AUDIT

Setiap pemeriksaan dimulai dengan penetapan tujuan dan
penentuan jenis pemeriksaan yang akan dilaksanakan serta standar yang
harus diikuti oleh pemeriksa. Menurut Arens et al. (2013) membagi
audit menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Audit Operasional (Operational Audit) Audit operasional bertujuan
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari prosedur operasi
di setiap devisi dalam perusahaan. Hasil dari sebuah operasional
audit adalah rekomendasi untuk peningkatan kegiatan operasional.
Cakupan audit operasional tidak hanya terbatas pada devisi
akuntansi, tetapi juga divisi produksi, pemasaran, teknologi
informasi, dan lain-lain. Secara praktik, auditor operasional lebih
mirip konsultan manajemen daripada auditor itu sendiri. Hal ini
disebabkan karena kriteria atau standar audit yang dijunjung adalah
standar dari perusahaan sendiri bukan standar audit laporan
keuangan sehingga akan menjadi subjektif.

b. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) Audit kepatuhan bertujuan
untuk menentukan apakah suatu perusahaan telah mengikuti,
prosedur, peraturan, atau regulasi yang diatur oleh pihak yang
berwenang. Tidak seperti audit laporan keuangan yang akan
dilaporkan hasil audit ke user atau BAPEPAM dalam bentuk
laporan audit, audit kepatuhan hanya akan melaporkan hasil
auditnya ke manajemen karena manajemen adalah pihak yang
berkepentingan melihat kepatuhan perusahaan atas prosedur dan
regulasi yang ditetapkan.

c. Audit Laporan Keuangan (Financial Statament Audit) Jenis audit
yang terakhir adalah audit laporan keuangan, audit ini yang paling



umum dilakukan oleh auditor. Audit laporan keuangan bertujuan

untuk menentukan apakah laporan keuangan dan informasi yang

terdapat didalamnya telah disajikan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan. Kriteria yang dimaksud adalah Generally Accepted

Accounting Principles (GAAP) untuk negara Amerika. Internation

Financial Reporting Standard (IFRS) untuk negara-negara Uni

Eropa, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk

indonesia, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Mulyadi (2014) auditing umumnya
digolongkan menjadi tiga golongan yaitu:

a. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit)

Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor

independen terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh

kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan tersebut. Dalam audit laporan keuangan ini, auditor
independen menilai kewajaran laporan keuangan atas dasar
kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi berterima umum.

b. Audit Kepatuhan (Compiance audit)

Audit kepatuhan adalah audit yang tujuannya untuk menentukan

apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu.

Hasil audit kepatuhan umumnya dilaporkan kepada pihak yang

berwenang membuat kriteria. Audit kepatuhan banyak dijumpai

dalam pemerintahan.
c. Audit Operasional (Operational Audit)

Audit operasional merupakan review secara sistematik kegiatan

organisasi, atau bagian daripadanya, dalam hubungannya dengan

tujuan tertentu. Pihak yang memerlukan audit operasional adalah
manajemen atau pihak ketiga. Hasil audit operasional diserahkan
kepada pihak yang meminta dilaksanakanya audit tersebut.

Dalam melaksanakan pemeriksaan, ada beberapa jenis audit yang
dilakukan oleh para auditor sesuai dengan tujuan pelaksanaan
pemeriksaan. Menurut Agoes (2014) ditinjau dari  jenis
pemeriksaannya, audit bisa dibedakan menjadi 4 jenis yaitu:

a. Manajemen Audit (Operational Auditing) Suatu pemeriksaan
terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan
akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh
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manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi ditentukan
oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi
tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis.
Pengertian efisien disini adalah dengan biaya tertentu dapat
mencapai hasil atau manfaat yang telah ditetapkan atau berdaya
guna. Efektif adalah dapat mencapai tujuan atau sasaran sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan atau berhasil atau juga dapat
bermanfaat sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Ekonomis
adalah dengan pengorbanan yang serendah-rendahnya dapat
mencapai hasil yang optimal atau dilaksanakan secara hemat.

b. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit) Pemeriksaan yang
dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mentaati
peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik
yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen dan
dewan komisaris) maupun pihak eksternal (pemerintah, Bapepam,
Bank Indonesia, Direktorat Jendral Pajak. dan lain-lain).
Pemeriksaan bisa dilakukan KAP maupun bagian internal audit.

c. Pemeriksaan Intern (Internal Audit) Pemeriksaan yang dilakukan
oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap laporan
keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan
terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan. Pemeriksaan
umum yang dilakukan internal auditor biasanya lebih rinci
dibandingkan dengan pemeriksaan umum yang dilakukan KAP.
Internal auditor biasanya tidak memberikan opini terhadap
kewajaran laporan keuangan, karena pihak-pihak diluar
perusahaan menganggap bahwa internal auditor yang merupakan
orang dalam perusahaan, tidak independen. Laporan internal
auditor berisi temuan pemeriksaan (audit findings) mengenai
penyimpangan dan kecurangan yang ditemukan, kelemahan
pengendalian intern, beserta saran-saran perbaikan
(recommendation).

d. Computer Audit Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang
memproses data akuntansinya dengan menggunakan Electronic
Data Processing (EDP) system.



4. STANDART AUDIT

Dalam pelaksanaannya auditor sangat berkepentingan dengan
kualitas yang diberikan. Standar auditing dapat dikatakan sebagai
aturan (kriteria) yang ditetapkan sebagai pedoman khusus bagi auditor
dalam menjalankan tugasnya yaitu menilai dan mengevaluasi laporan
keuangan suatu entitas. Arens et al (2014) dalam buku Auditing and
assurance, fifteenth Edition yang di alih bahasakan oleh Wibowo
(2014) menyatakan bahwa: “Standar auditing merupakan pedoman
umum untuk membantu auditor memenuhi tanggung jawab
profesionalnya dalam audit atas laporan keuangan

historis. Standar ini mencakup pertimbangan mengenai kualitas
professional seperti kompetensidan independensi, persyaratan
pelaporan dan bukti audit.

Secara historis, standar auditing telah di organisasikan bersama
dengan 10 Standar auditing yang berlaku umum (GAAS) dibagi
menjadi tiga kategori (Hery 2017) di antaranya sebagai berikut :

a. Standar Umum

1. Audit harus dilaksanakan oleh orang yang sudah mengikuti
pelatihan dan memiliki kecakapan teknis yang memadai
sebagai seorang auditor.

2. Auditor harus mempertahankan sikap mental yang independen
dalam semua hal yang berhubungan dengan audit.

3. Auditor harus menerapkan kemahiran profesional dalam
melaksanakan audit dan menyusun laporan.

b. Standar Pekerjaan Lapangan

1. Auditor harus merencanakan pekerjaan secara memadai dan
mengawasi semua asisten sebagaimana semestinya.

2. Auditor harus memperoleh pemahaman yang cukup mengenai
entitas serta lingkungannya, termasuk pengendalian internal,
untuk menilai risiko salah saji yang material dalam laporan
keuangan karena kesalahan atau kecurangan, dan selanjutnya
untuk merancang sifat, waktu serta luas prosedur audit.

3. Auditor harus memperoleh cukup bukti audit yang tepat
dengan melakukan prosedur audit agar memiliki dasar yang
layak untuk memberikan pendapat menyangkut laporan
keuangan yang diaudit.
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c. Standar Pelaporan

1. Auditor dalam laporan auditnya harus menyatakan apakah
laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku umm.

2. Auditor dalam laporan auditnya harus mengidentifikasikan
mengenai keadaan di mana prinsip akuntansi tidak secara
konsisten diikuti selama periode berjalan dibandingkan
dengan periode sebelumnya.

3. Jika auditor menetapkan bahwa pengungkapan secara
informatif belum memadai, auditor harus menyatakannya
dalam laporan audit.

4.  Auditor dalam laporan auditnya harus menyatakan pendapat
mengenai laporan keuangan secara keseluruhan, atau
menyatakan bahwa suatu pendapat tidak dapat diberikan. Jika
auditor tidak dapat memberikan suatu pendapat, auditor harus
menyebutkan alasan-alasan yang mendasarinya dalam laporan
auditor.

Selanjutnya Ikatan Akuntan Indonesia (2017) menyatakan bahwa
audit yang dilakukan auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi
standar auditing dan standar pengendalian mutu. Standar yang telah
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Standar
Profesional Akuntan Publik, terdiri dari :

a. Standar Umum

1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
auditor.

2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan,
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh
auditor.

3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunkana kemahiran profesionalnya dengan cermat
dan seksama.

b. Standar Pekerjaan Lapangan

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya jika digunakan

asisten harus disupervisi dengan semestinya.



2. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern
harus dapat diperoleh untuk merencanakan audit dan
menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan
dilakukan.

3. Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan, pertanyaan dan
konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan auditan.

c. Standar Pelaporan

1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan
telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia.

2. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan jika ada
ketidak konsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan
dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.

3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan
auditor.

4. Laporan auditor harus memuat pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atas suatu asersi.

Kemudian Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2021) lebih

memperinci standar audit sebagi berikut :
a. SA 200 (Revisi 2021) : Tujuan Keseluruhan Auditor Independen
dalam Pelaksanaan Audit Berdasarkan Standar Audit.

Standar Audit (SA) ini mengatur tanggung jawab keseluruhan
auditor independen ketika melaksanakan audit atas laporan
keuangan berdasarkan SA. Tujuan suatu audit adalah untuk
meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan keuangan yang
dituju. Hal ini dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh auditor
tentang apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang
material, sesuai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan yang
berlaku. Dalam pelaksanaan suatu audit atas laporan keuangan,
tujuan keseluruhan auditor adalah:
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1. Memeroleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan, dan oleh karena itu memungkinkan auditor untuk
menyatakan suatu opini tentang apakah laporan keuangan
disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan suatu
kerangka pelaporan keuangan yang berlaku; dan

2. Melaporkan atas laporan keuangan dan
mengomunikasikannya sebagaimana yang diharuskan dalam
SA, berdasarkan temuan auditor.

b. SA 210 (Revisi 2021) : Persetujuan atas Ketentuan Perikatan Audit

Standar Audit (SA) ini berkaitan dengan tanggung jawab

auditor dalam menyepakati ketentuan perikatan audit dengan

manajemen dan, jika relevan, dengan pihak yang bertanggung

jawab atas tata kelola entitas.Tujuan auditor adalah untuk

menerima atau melanjutkan perikatan audit hanya ketika basis
yang melandasi pelaksanaan audit telah disepakati, melalui:

1. Penetapan apakah terdapat prakondisi untuk suatu audit; dan

2. Penegasan bahwa terdapat pemahaman yang sama tentang
ketentuan perikatan audit antara auditor, manajemen dan, jika
relevan, pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola entitas.
Auditor harus menyepakati ketentuan perikatan audit dengan

manajemen atau pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola

entitas, jika relevan. Ketentuan perikatan audit yang disepakati
harus dicatat dalam surat perikatan audit atau bentuk kesepakatan
tertulis lain yang sesuai dan harus mencakup:

1. Tujuan dan ruang lingkup audit atas laporan keuangan;

2. Tanggung jawab auditor;

3. Tanggung jawab manajemen;

4. Identifikasi kerangka pelaporan keuangan yang berlaku dalam
penyusunan laporan keuangan;

5. Pengacuan pada bentuk dan isi laporan yang akan diterbitkan
oleh auditor; dan

6. Suatu pernyataan bahwa terdapat kondisi tertentu yang bentuk
dan isi laporannya mungkin berbeda dengan yang diharapkan.



c. SA 220 (Revisi 2021) : Pengendalian Mutu untuk Audit atas

Laporan Keuangan
Standar Audit (SA) mengatur tentang tanggung jawab tertentu

auditor dalam memperhatikan prosedur pengendalian mutu untuk

audit atas laporan keuangan.Sistem, kebijakan, dan prosedur
pengendalian mutu merupakan tanggung jawab Kantor Akuntan

Publik (KAP). Berdasarkan SPM 1, KAP berkewajiban untuk

menetapkan dan memelihara suatu sistem pengendalian mutu

untuk memberikan keyakinan memadai bahwa:

1. KAP dan personelnya mematuhi standar profesi serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Laporan yang diterbitkan oleh KAP atau rekan perikatan telah
sesuai dengan kondisinya.

SA ini didasarkan atas suatu basis bahwa KAP harus mematuhi
ketentuan yang terdapat dalam SPM 1 atau ketentuan yang terdapat
dalam peraturan perundang-undangan, jika ketentuan tersebut
lebih ketat. Tujuan auditor adalah untuk mengimplementasikan
prosedur pengendalian mutu pada tingkat perikatan untuk
memberikan keyakinan memadai bagi auditor bahwa:

1. Audit telah dilakukan dengan mematuhi standar profesi serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

2. Laporan auditor yang diterbitkan telah sesuai dengan
kondisinya.

d. SA 230 (Revisi 2021) : Dokumentasi Audit

Standar Audit (SA) ini mengatur tentang tanggung jawab
auditor dalam menyusun dokumentasi audit untuk keperluan audit
atas laporan keuangan. Dokumentasi audit yang memenuhi
ketentuan SA ini dan ketentuan dokumentasi spesifik lain
sebagaimana yang tercantum dalam SA lain yang relevan
memberikan:

1. Bukti sebagai basis bagi auditor untuk menarik suatu
kesimpulan tentang pencapaian tujuan keseluruhan auditor;
dan

2. Bukti bahwa audit telah direncanakan dan dilaksanakan
berdasarkan SA dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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Dokumentasi audit juga berfungsi untuk memenuhi tujuan
tambahan berikut ini:

= Membantu tim perikatan untuk merencanakan dan
melaksanakan audit.

= Membantu anggota tim perikatan yang bertanggung jawab
dalam supervisi untuk mengarahkan dan mensupervisi proses
audit, serta menunaikan tanggung jawab penelaahan
sebagaimana yang diatur dalam SA 220 (Revisi 2021).

= Memungkinkan tim perikatan untuk
mempertanggungjawabkan pekerjaan mereka.

= Menyimpan catatan atas hal-hal signifikan yang berkelanjutan
untuk audit di masa yang akan datang.

* Memungkinkan dilaksanakannya penelaahan dan inspeksi atas
pengendalian mutu sesuai dengan SPM 1 atau ketentuan setara
lainnya.

=  Memungkinkan dilaksanakannya inspeksi eksternal sesuai
dengan peraturan perundang-undangan atau ketentuan lain
yang berlaku.

Tujuan auditor adalah untuk menyusun dokumentasi yang
memberikan:

1. Catatan yang cukup dan tepat sebagai basis untuk laporan
auditor; dan

2. Bukti bahwa audit telah direncanakan dan dilaksanakan
berdasarkan SA dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

e. SA 240 (Revisi 2021) : Tanggung Jawab Auditor Terkait dengan

Kecurangan dalam Suatu Audit atas Laporan Keuangan
Standar Audit (SA) ini mengatur tentang tanggung jawab

auditor yang terkait dengan kecurangan, dalam suatu audit atas
laporan keuangan. Kesalahan penyajian dalam laporan keuangan
dapat muncul karena kecurangan atau kesalahan. Faktor yang
membedakan antara kecurangan dan kesalahan adalah apakah
tindakan yang mendasarinya, yang berakibat terjadinya kesalahan
penyajian dalam laporan keuangan, adalah tindakan yang disengaja
atau tidak disengaja.



Tanggung jawab utama untuk pencegahan dan pendeteksian
kecurangan berada pada dua pihak yaitu, pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola entitas dan manajemen.

Tujuan auditor adalah untuk:

1. Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian
material dalam laporan keuangan yang disebabkan oleh
kecurangan;

2. Memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat terkait dengan
risiko kesalahan penyajian material yang telah dinilai yang
disebabkan oleh kecurangan, melalui desain dan implementasi
respons yang tepat; dan

3. Memberikan respons terhadap kecurangan atau dugaan
kecurangan yang diidentifikasi selama audit.

f.  SA 250 (Revisi 2021) : Pertimbangan atas Peraturan Perundang-

Undangan dalam Audit atas Laporan Keuangan
Standar Audit (SA) ini mengatur tentang tanggung jawab

auditor untuk mempertimbangkan peraturan perundang-undangan
dalam audit atas laporan keuangan. Tanggung Jawab untuk
Mematuhi Peraturan Perundang-Undangan adalah merupakan
tanggung jawab manajemen, dengan pengawasan dari pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola, untuk memastikan bahwa
operasi entitas dijalankan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan, termasuk kepatuhan terhadap ketentuan
dalam peraturan perundang-undangan yang menentukan angka dan
pengungkapan yang dilaporkan dalam laporan keuangan suatu
entitas.

Tujuan auditor adalah untuk:

1. Untuk memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat mengenai
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan
yang secara umum berdampak langsung terhadap penentuan
angka dan pengungkapan material dalam laporan keuangan;

2. Untuk melaksanakan prosedur audit tertentu untuk membantu
dalam mengidentifikasi adanya ketidakpatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan lain yang dapat berdampak
material terhadap laporan keuangan; dan
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3. Untuk merespons secara tepat adanya ketidakpatuhan yang
diidentifikasi atau diduga terjadi terhadap peraturan
perundang-undangan yang diidentifikasi selama pelaksanaan
audit.

g. SA 260 (Revisi 2021) : Komunikasi dengan Pihak yang
Bertanggung Jawab atas Tata Kelola

Standar Audit (SA) ini mengatur tentang tanggung jawab
auditor untuk mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung
jawab atas tata kelola dalam audit atas laporan keuangan.

Tujuan auditor adalah:

1. Untuk mengomunikasikan secara jelas kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola tentang tanggung jawab
auditor yang berkaitan dengan audit atas laporan keuangan,
serta gambaran umum ruang lingkup dan saat yang
direncanakan atas audit;

2.  Untuk memeroleh informasi yang relevan dengan audit dari
pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola;

3. Untuk menyediakan kepada pihak yang bertanggung jawab
atas tata kelola secara tepat waktu, hasil observasi audit yang
signifikan, dan relevan dengan tanggung jawabnya dalam
mengawasi proses pelaporan keuangan; dan

4. Untuk mendukung komunikasi dua-arah yang efektif antara
auditor dan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola.
Auditor harus menentukan individu atau individu-individu

yang tepat dalam struktur tata kelola entitas untuk menyampaikan

komunikasi.

h. SA 265 (Revisi 2021) : Pengomunikasian Defisiensi dalam
Pengendalian Internal Kepada Pihak yang Bertanggung Jawab atas
Tata Kelola dan Manajemen

Standar Audit (SA) ini mengatur tentang tanggung jawab
auditor untuk mengomunikasikan dengan tepat kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola dan manajemen tentang
defisiensi dalam pengendalian internal yang diidentifikasi oleh
auditor dalam audit atas laporan keuangan. Tujuan auditor adalah
untuk mengomunikasikan dengan tepat kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola dan manajemen tentang


https://iapi.or.id/cpt-special-content/standar-audit-sa/
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defisiensi dalam pengendalian internal yang diidentifikasi oleh

auditor selama audit dan menurut pertimbangan profesional auditor

adalah cukup penting untuk mendapatkan perhatian dari pihak-
pihak yang bersangkutan.

1. SA 300 (Revisi 2021) : Perencanaan Suatu Audit atas Laporan
Keuangan

Standar Audit (SA) ini mengatur tentang tanggung jawab
auditor untuk merencanakan audit atas laporan keuangan. Tujuan
auditor adalah untuk merencanakan audit agar audit tersebut dapat
dilaksanakan dengan efektif. Rekan perikatan dan anggota tim
perikatan utama lainnya harus dilibatkan dalam perencanaan audit,
termasuk merencanakan dan berpartisipasi dalam diskusi di antara
anggota tim perikatan.

j- SA 315 (Revisi 2021) : Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko
Kesalahan Penyajian Material Melalui Pemahaman atas Entitas
dan Lingkungannya

Standar Audit (SA) ini mengatur tentang tanggung jawab
auditor untuk mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan, melalui pemahaman
atas entitas dan lingkungannya, termasuk pengendalian internal
entitas. Tujuan auditor adalah untuk mengidentifikasi dan menilai
risiko kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, pada tingkat laporan keuangan dan
asersi, melalui pemahaman atas entitas dan lingkungannya,
termasuk pengendalian internal entitas, oleh karena itu
menyediakan suatu basis untuk mendesain dan
mengimplementasikan  respons terhadap risiko kesalahan
penyajian material yang telah dinilai. Prosedur penilaian risiko
harus mencakup:

1. Permintaan keterangan dari manajemen, individu yang tepat
dalam fungsi audit internal (jika ada), dan personel lain dalam
entitas yang menurut pertimbangan auditor kemungkinan
memiliki informasi yang mungkin membantu dalam
pengidentifikasian risiko kesalahan penyajian material, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

2. Prosedur analitis.
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3. Observasi dan inspeksi.
k. SA 500 (Revisi 2021) : Bukti Audit

Standar Audit (SA) ini menjelaskan tentang hal yang
merupakan bukti audit dalam suatu audit laporan keuangan, dan
berkaitan dengan tanggung jawab auditor untuk mendesain dan
melaksanakan prosedur audit untuk memeroleh bukti audit yang
cukup dan tepat untuk memungkinkan penarikan kesimpulan
memadai yang menjadi basis opini auditor.

Tujuan auditor adalah untuk mendesain dan melaksanakan
prosedur audit sedemikian rupa untuk memeroleh bukti audit yang
cukup dan tepat untuk dapat menarik kesimpulan memadai sebagai
basis opini auditor.Auditor harus mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya untuk
memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat.

Dalam senua kasus, jika nama seorang auditor dikaitkan
dengan laporan keuangan, auditor tersebut harus secara jelas
(dalam laporan auditor) menunjukkan sifat pekerjaannya, jika ada,
serta tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor
bersangkutan. Dari standar-standar yang telah disebutkan
merupakan acuan bagi auditor untuk mengaudit dan menetapakan
apakah laporan keuangan tersebut telah sesuai dengan standar yang
ada. Standar tersebut saling berhubungan dan saling bergantung
satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, auditor harus
memegang teguh standar tersebut.

5. OPINI AUDIT

Opini audit merupakan suatu pernyataan pendapat dari auditor atas
kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diauditnya dan opini
audit merupakan pernyataan atas suatu asersi yang dikeluarkan oleh
auditor (Suryanawa, 2016). Sedangkan menurut Pawitri (2015) opini
audit merupakan suatu pendapat yang disampaikan auditor setelah
melakukan pemeriksaan terhadap perusahaan untuk menilai kewajaran
laporan keuangan yang telah dibuat oleh manajemen.

Menurut Nazri (2012) menyatakan bahwa isu yang paling sensitif
dalam hubungan auditor change adalah kualifikasi dari opini audit,
terutama dimana salah satu tujuan manajemen dalam suatu audit adalah



menerima opini wajar tanpa pengecualian dari auditor. Manajemen
akan berusaha melakukan cara agar laporan keuangan yang disajikan
memiliki kredibilitas yang tinggi. Apabila auditor memberikan opini
yang tidak sesuai dengan keinginan manajemen, maka ada
kemungkinan bahwa manajemen perusahaan akan melakukan
voluntary auditor switching..
Menurut Mulyadi (2014), opini audit ada lima jenis yaitu:
1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)
Pendapat ini dikeluarkan auditor jika tidak terjadi pembatasan
dalam lingkup audit dan tidak terdapat pengecualian yang
signifikan mengenai kewajaran dan penerapan prinsip akuntansi
berterima umum dalam penyusunan laporan keuangan, konsistensi
penerapan prinsip akuntansi berterima umum tersebut, serta
pengungkapan memadai dalam laporan keuangan. Laporan audit
tipe ini merupakan laporan yang paling diharapkan dan dibutuhkan
oleh semua pihak, baik oleh klien maupun oleh pihak-pihak
berkepentingan lainnya. Pendapat wajar tanpa pengecualian ini
dikeluarkan jika semua laporan keuangan (neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas
laporan keuangan) telah lengkap diberikan dan tidak ada keadaan
yang mengharuskan auditor untuk menambah paragraf penjelas
atau modifikasi kata-kata dalam laporan audit. Dengan
mengeluarkan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion), auditor menyatakan bahwa laporan keuangan klien
disajikan secara wajar dalam semua hal yang material sesuai
dengan prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia.
2. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelas
(Unqualified Opinion with Explanatory Language) Pendapat
ini diberikan oleh auditor jika terdapat keadaan tertentu yang
mengharuskan auditor menambahkan bahasa penjelasan dalam
laporan audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa
pengecualian yang dinyatakan oleh auditor. Keadaan yang menjadi
penyebab utama ditambahkannya suatu kalimat penjelas atau
modifikasi kata-kata dalam laporan audit baku adalah:
a. Pendapat wajar sebagian didasarkan atas laporan auditor
independen lain.
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b. Di antara dua periode akuntansi terdapat suatu perubahan
material dalam penggunaan standar akuntansi atau dalam
metode penerapannya.

c. Untuk mencegah agar laporan keuangan tidak menyesatkan
karena keadaan-keadaan yang luar biasa, laporan keuangan
disajikan menyimpang dari suatu standar akuntansi yang
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.

d. Informasi lain dalam suatu dokumen yang berisi laporan
keuangan yang diaudit secara material tidak konsisten dengan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan
Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas

diberikan ketika auditor merasa perlu memberikan informasi

tambahan mengenai laporan keuangan yang disajikan klien.

Meskipun suatu proses audit telah dilaksanakan dengan hasil yang

memuaskan serta laporan keuangan telah disajikan secara wajar.

3. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion)
Pendapat ini akan diberikan oleh auditor apabila ia menilai
bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar dalam arti
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dilihat dari
keseluruhan laporan, namun ada hal-hal tertentu atau ada kondisi
yang mengharuskan seorang auditor memberikan pendapat wajar
dengan pengecualian, diantaranya yaitu:

a. Lingkup audit dibatasi oleh klien.

b. Kondisi-kondisi yang ada di luar kekuasaan klien maupun
auditor menyebabkan auditor tidak dapat melaksanakan
prosedur audit penting atau tidak dapat memperoleh informasi
penting.

c. Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan prinsip
akuntansi berterima umum.

d. Prinsip akuntansi berterima umum yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan tidak diterapkan secara
konsisten

4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Pendapat ini merupakan kebalikan dari pendapat wajar tanpa
pengecualian. Auditor memberikan pendapat tidak wajar jika
laporan keuangan klien tidak disusun berdasarkan prinsip



akuntansi berterima umum sehingga tidak menyajikan secara

wajar posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus

kas perusahaan klien. Selain itu, pendapat tidak wajar
disebabkan karena ruang lingkup auditor yang dibatasi
sehingga tidak dapat mengumpukan bukti kompeten untuk
mendukung pendapatnya. Jika laporan keuangan diberi
pendapat tidak wajar oleh auditor maka informasi yang
disajikan oleh klien dalam laporan keuangan sama sekali tidak
dapat dipercaya, oleh pemakai informasi keuangan untuk
pengambilan keputusan.

5. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of

Opinion)

Jika auditor tidak memberikan pendapat atas objek audit, maka
laporan ini disebut laporan tanpa pendapat (no opinion report). Hal
ini disebabkan beberapa kondisi, yaitu adanya pembatasan yang
bersifat luar biasa terhadap lingkungan auditnya, kemudian karena
auditor tidak independen dalam hubungannya dengan klien, maka
kondisi ini dapat menyebabkan auditor untuk memberikan opini
disclaimer.

Perbedaan antara pernyataan tidak memberikan pendapat
dengan pendapat tidak wajar (adverse opinion) adalah pendapat
tidak wajar ini diberikan dalam keadaan auditor mengetahui
adanya ketidakwajaran laporan keuangan klien, sedangkan auditor
menyatakan tidak memberikan pendapat karena ia tidak cukup
memperoleh bukti mengenai kewajaran laporan keuangan auditan
atau karena ia tidak independen dalam hubungannya dengan klien.
Perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa pengecualian dari
auditor maka akan merasa puas dan cenderung tidak akan
melakukan auditor switching. Sebaliknya, jika perusahaan
mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian maka perusahaan
tidak merasa puas dan cenderung akan melakukan auditor
switching.
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